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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Peran Lembaga Advokasi Pendidikan 
Yogyakarta (LAPY) dalam memberdayakan perekonomian perempuan, 2) Faktor 
Pendukung dan Penghambat pemberdayaan perempuan program life skill menjahit. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan di kantor 
LAPY, tempat pelatihan dan tempat usaha/rumah peserta pelatihan Life Skill. Waktu 
penelitian  dilaksanakan selama satu setengah tahun  yaitu Januari 2007 sampai Juni 
2008. Informan Penelitian : Peserta pelatihan, tutor pelatihan, dan pengurus LAPY. 
Teknik Pengumpulan Data: Wawancara, Pengamatan dan Dokumentasi . Teknik analisis 
data yaitu (1) reduksi data; (2) sajian data; dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan:  1). Peran LAPY dalam memberdayakan 
perekonomian perempuan melalui life skill  dilakukan melalui pelatihan dan 
pendampingan menjahit sampai permagangan dan pemberian modal usaha. Disini peran 
LAPY adalah sebagai fasilitator dan motivator. 2).Faktor pendukung pendampingan 
program pemberdayaan perempuan: Kerja sama antara pengurus LSM dan masyarakat 
sasaran, serta adanya pihak ketiga yaitu BMT Bringahrjo yang bersedia memberikan 
bantuan modal. b. Faktor penghambat: 1).Faktor penghambat yang berasal dari kelompok 
sasaran program adalah: kurangnya kesadaran dan kemauan untuk menerapkan 
pengetahuan tentang kewirausahaan, keterbatasan modal untuk meningkatkan 
penguasaan teknologi,  kurangnya kemampuan untuk memanfaatkan dunia usaha karena 
keraguan UKM untuk meningkatkan usaha,dan kurangnya akses terhadap sumber 
teknologi dan pengetahuan. 2)Faktor penghambat yang berasal dari LSM: Sistem 
perekrutan peserta belum dilakukan konsisten sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan, pengurus LSM yang mempunyai profesi lain tidak dapat berkonsentrasi 
memberikan pendampingan, kurangnya relawan yang bersedia melakukan pendampingan 
secara berkesinambungan. 
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